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Article History: Abstract: This research is based on the rampant use of Artificial Intelligence in learning in
Rec?'vzd: 2024-07-15 this digital era. There is no exception in learning Arabic. Various Artificial Intelligence can
Revised: 2024-10-05 be used to perform certain tasks. Among them is ChatGPT. This study aims to test the
Accepted: 2024-10-15 . . . e . .,
Published: 2024-11-28 accuracy of ChatGPT in analyzing Arabic Qowa’id from one of the texts in the book Qira’at
ar-Rasyidah. This research is a literature study with a qualitative descriptive method. The
techniques used in collecting data are documentation and content analysis. The results of

Keywords: this study show that there is an accuracy between the results of Qowa’id detection by
Artificial Intelligence, ChatGPT ChatGPT and the Qowa’id Theory proposed by experts. Of all the words that have been
Qowa’id, Arabic Language analyzed, 99% show suitability. However, as an Artificial Intelligence, of course, mistakes

are still found even if it is only 1%. So from this research, it is hoped that readers can
understand that ChatGPT can indeed be used in learning Arabic, one of which is to identify
Qowa’id, However, a deeper correction is still needed. In addition, the researcher invited
academics to conduct similar research to explore the potential use of other Artificial
Intelligence that can be used in learning.

INTRODUCTION | 4o4é0 | PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang di desain
untuk dapat menirukan perilaku manusia seperti berpikir dan bekerja (Lubis, 2021). Beragam Al
kini sudah banyak dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, salah satu ragam Al yang paling
dikenal adalah ChatGPT. ChatGPT adalah sebuah sistem Al yang digunakan untuk berinteraksi
dalam bentuk teks percakapan (Setiawan & Luthfiyani, 2023). Cara penggunaannya cukup
mudah, yaitu dengan memberikan teks perintah yang diinginkan maka perintah tersebut akan
dijawab cepat dan otomatis oleh ChatGPT. ChatGPTpun mampu menjawab dan menyelesaikan
pertanyaan dari semua bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. penggunaan chatGPT
pada bidang pendidikan memberikan beberapa manfaat yaitu personalisasi pembelajaran,
aksebilitas dan keterjangkauan, sumber belajar interaktif, dan bahkan sudah mampu
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran tertentu yang biasanya dilakukan oleh manusia
(Suharmawan, 2023).

* Correspondence Address:
tamamibnu07 @gmail.com

Dalam bidang pembelajaran bahasa Arab, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi alat yang
semakin menonjol dengan menawarkan peluang yang belum pernah ada sebelumnya untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan bagi siswa. Platform pembelajaran bahasa yang didukung
Al dan sistem bimbingan belajar yang cerdas memiliki potensi untuk merevolusi cara pengajaran
dan pembelajaran bahasa Arab (Liu, 2023; Rebolledo Font De La Vall & Gonzalez Araya, 2023).
Salah satu manfaat utama Al dalam pembelajaran bahasa Arab adalah kemampuannya dalm
memproses bahasa alami dan jaringan saraf tiruan yang dapat memungkinkan praktik bahasa
dan umpan balik yang lebih efisien dan akurat (Chen et al., 2021). Misalnya, dalam keterampilan
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menulis (maharah kitabah) yang didukung Al dapat memberikan umpan balik secara real-time
mengenai tata bahasa, sintaksis, dan gaya, membantu siswa meningkatkan keterampilan
komunikasi tertulis mereka (Woo & Choi, 2021). Selain itu, lingkungan realitas virtual dan chatbot
yang didukung Al dapat menawarkan pengalaman pembelajaran bahasa yang mendalam dan
interaktif, memungkinkan siswa untuk melatih keterampilan percakapan bahasa Arab (maharah
kalam) mereka dalam skenario yang realistis (Woo & Choi, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu banyak ditemukan tentang penggunaan aplikasi kecerdasan
buatan Al dalam penerjemahan bahasa Arab dan pemberian harakat pada teks bahasa Arab.
Penelitian (Ahmad Sirojul Hakiki et al., 2023; Faris, H & Abdurrahman, M, 2023; Ruhmadi & Al
Farisi, 2023) fokus pada menganalisis kemampuan Chat GPT dalam menerjemahkan teks, dan
hasilnya menunjukkan bahwa Chat GPT mampu mengaplikasikan metode tersebut dengan
efektif, memperkaya konteks dan makna dalam terjemahan. Penelitian (Hindun, 2024; Sovia
Fahraini & Muhammad Fikri Almaliki, 2023) fokus pada penggunaan aplikasi Tashkeel, yaitu
aplikasi kecerdasan buatan Al dalam memberikan harakat pada teks Bahasa Arab secara
otomatis. Namun, Al hanyalah mesin algoritma buatan manusia, tidak mustahil jika masih banyak
ditemukan kesalahan dan kekurangan didalamnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Martiana Nurullawasepa et al., 2023) yang menggunakan Al dalam penerjemahan teks arab.
Hasilnya menunjukkan bahwa dari 25 data yang dianalisis, terdapat 20 atau 80% data terjemahan
dianggap akurat dan 6 data atau 20% terjemahan yang dianggap kurang akurat. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan tugas penerjemahan oleh ChatGPT, masih
ditemukan beberapa error dan belum 100% akurat, sehingga untuk mendapatkan hasil
terjemahan yang lebih baik, perlu dilakukan analisis ulang.

Berdasarkan temuan itu, menjadi penting bagi para akademisi untuk menguji keakurasian
ChatGPT dalam melakukan tugas-tugas lainnya. Maka dari itu, penelitian ini akan membahas
ChatGPT dalam menganalisis gowa’id pada teks bahasa arab. Analisis akan dilakukan terhadap
satu teks cerita yang terdapat dalam buku teks cerita berbahasa arab yaitu kitab Qiroatur
Rosyidah. Kitab Qiroatur Rosyidah merupakan kitab karya Abdul Fattah Shobri Bek dan Ali Umar
Bek yang berisi tentang cerita-cerita ringkas dengan menggunakan kosa kata yang mudah untuk
dipelajari dan dipahami oleh pemula (Rifa’i et al., 2022). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas adalah sama-sama menggunakan
aplikasi Al ChatGPT. Namun, fokus penelitian ini bukan pada penerjemahan teks, melainkan pada
deteksi kedudukan i’rob gowa’id Bahasa Arab pada suatu teks. Maka, posisi penelitian ini yang
membedakan dengan penelitian terdahulu adalah pada subjek yang dianalisis, yaitu kedudukan
i‘'rob (perubahan harakat) pada suatu kata atau kalimat dan objeknya yaitu teks cerita bahasa
Arab dari kitab Qiroatur Rosyidah. Maka, disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengukur sejauh mana chatGPT mampu menganalisis gowa’id dalam teks
berbahasa Arab.

METHOD | z¢is | METODE

Penelitian ini merupakan studi dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teks cerita yang diambil dari kitab Qiroatur Rosyidah karya
Abdul Fattah Shobri Bek dan Ali Umar Bek. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan teknik dokumentasi, dan analisa data yang digunakan dalam studi pustaka (library
research) ini menggunakan analisis konten (content analysis) yang merupakan analisis yang
memaparkan data secara lengkap dengan mengambil inti dari gagasan yang ditulis dalam

194 | KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, 02 (03): 193-208 (2024)

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING



Muhammad Ibnu Tamam, Muhamad Muzaki Kurnia llahi, Zahirotu Cholilah, R. Taufiqurrochman, Umi Machmudah

berbagai literasi kemudian diambil kesimpulan. Model Penelitian ini adalah salah satu bentuk
Penelitian interdisipliner karena tidak hanya menganalisis ilmu bahasa, sintaks, tapi juga
menghubungkannya dengan pendidikan dan teknologinya. Interdisipliner dalam riset pendidikan
bahasa Arab sangat dibutuhkan di era digital saat ini (Taufiqgurrochman, R & Lubna Farah, 2024).

Untuk menghindari kekeliruan pada data, peneliti melakukan teknik triangulasi dengan
menggabungkan analisis teks, teks teori, guna memverifikasi kesesuaian data sehingga
mendapatkan hasil yang valid.

RESULTS | g5t | TEMUAN

Dalam penelitian ini, teks sumber yang menjadi data pada adalah teks cerita yang diambil
dari kitab Qiroatur Rosyidah karya Abdul Fattah Shobri Bek dan Ali Umar Bek. Kitab ini banyak
digunakan di pondok pesantren modern dalam mata pelajaran muthola’ah, yang mana
digunakan untuk meningkatkan maharah giro’ah, kalam dan menghafal, juga dari segi unsur
bahasa nya yaitu menambah kosa kata bahasa Arab (Dian Ahmad Jufrih et al., 2023). Berikut
merupakan penggalan teks kisah yang diambil dari kitab Qiroatur Rosyidah yang berjudul @40-”
Jaalls dan dipilih untuk dijadikan objek untuk dianalisis kedudukan i’rob pada setiap kata pada
kalimat di teks tersebut.
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Hasil analisis kedudukan i'rob yang terdeteksi oleh ChatGPT menunjukkan adanya
keakurasian antara hasil dan teori oleh para ahli dalam bahasa Arab. Dari seluruh kata atau
kalimat yang dianalisis kedudukan i‘'robnya oleh ChatGPT, 99% menunjukkan kesesuaian dan
akurat. Berikut merupakan tabel hasil deteksi kedudukan i'rob gowa’id oleh ChatGPT pada teks
cerita yang berjudul Ji&ll3 @an\ dari kitab Qiroatur Rosyidah karya Abdul Fattah Shobri Bek dan
Ali Umar Bek;
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Source: Aplikasi ChatGPT

DISCUSSION | &4l | DISKUSI

Berdasarkan analisis kaidah terhadap teks diatas, ditemukan hasil deteksi kedudukan i’rob
oleh ChatGPT. Diantaranya adalah, fi’il (madhi dan mudhari’), fa’il, maf’ul bih, maf’'ul muthlag,
kaana dan inna wa akhwatuha, jar majrur, idofah, dzorof (zaman dan makan), hal, huruf (athof,
mashdar nasab, dan nafyi), dhomir (muttashil dan munfashil), yang diklasifikasikan dalam
penjelasan dan pemaparan sebagai berikut :

1. Fi'il (Madhi, Mudhari’)

Kalimat fi'il atau kata kerja, menjadi kalimat yang banyak terdeteksi oleh Chat GPT
pada teks diatas. diantara kata kerja yang terdeteksi Chat GPT adalah fi’'il madhi dan fi’il
mudhori. singkatnya, fi’il adalah kata kerja yang menunjukkan arti pekerjaan yang telah
berlalu, sedang atau akan dikerjakan. segala sesuatu yang menunjukkan pada pekerjaan
yang telah berlalu disebut sebagai fi’il Madhi, dan pekerjaan yang sedang dikerjakan atau
akan dikerjakan disebut fi’il mudhori’.

Diantara beberapa kalimat yang terdeteksi sebagai fi’il madhi adalah «Je& 3% &8
flec Cuat Rz «($5 g Pada tabel hasil i'rob diatas, fi’il 58 diuraikan sebagai “ jolo J3
il Je (qwe a8U”, yaitu merupakan fi'il madhi nagish yang mabni berharakat fathah.
Mabni artinya tetap, dan fi'il madhi ini termasuk pada fi’il yang mabni, yaitu fi'il yang
harakat akhirnya tetap fathah tanpa adanya perubahan. dalam kitab Durusullughoh
al’Arobiyyah karya V. Abdurrohim (V. Abdurrahim, 1418), fi’il nagish secara harfiyah
diartikan sebagai “kata kerja yang kurang/tidak sempurna”, sedangkan secara istilah fi’il
naqish adalah kata kerja yang tidak membutuhkan fa’il (pelaku) dan maf'ul (objek),
namun membutuhkan isim dan khobarnya. Adapun kata setelah fi’il madhi nagish &8
yaitu kata 33 yang terdeteksi oleh ChatGPT sebagai isim &8, maka ini menunjukkan
adanya keselarasan dan akurasi antara hasil deteksi ChatGPT dengan teori, bahwa &F
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adalah fi'il madhi Nagish yang beramal merafa’kan mubtada’(isim) karena disamakan
dengan fa’ilnya (pelaku), dan menashabkan khobarnya karena disamakan dengan maf’ul
bihnya (objek).

Selanjutnya, pada hasil i’rob fi’il madhi &5 yang tertera pada tabel hasil diatas
diuraikan sebagai “ fiuws pesd Jelallg ¢ yjdatll 0)94> oy aie YN e HAEe)l zudl e G golo Jad
9 0,04a3” ) yaitu fi'il madhi mabni berharakat fathah yang keberadaan harakat fat’hahnya
dikira-kirakan pada huruf alif, alifnya dilarang untuk ditampakkan sebab ta’adzur. Dalam
ilmu bahasa Arab, ta’adzur adalah keadaan dimana kalimat bahasa Arab tidak bisa
selamanya menampakkan tanda i’rabnya (M Abdul Ghofur & Dina Ulya Islamiyyah, 2022)
karena adanya huruf ‘illat didalamnya. Dalam fi’il madhi S huruf ‘illat terdapat pada lam
fi'ilnya yaitu ya’, yang mana asal kalimatnya adalah éa kemudian ya’ nya diganti alif
karena berharakat dan huruf sebelumnya berharakat fathah, maka menjadi 3. dalam
kaidah i’lal, ketika ada wawu/ya’ berharakat, jatuh setelah fathah, maka harus diganti alif.
ini menunjukkan adanya keselarasan dan keakurasian antara teori dari kaidah bahasa
Arab dengan hasil deteksi i'rob oleh aplikasi ChatGPT.

Selain dari kedua kata di atas, seluruh kalimat fi’il madhi, yang diantaranya adalah
kata @k« Cuat (Ao terdeteksi sebagai fi'il madhi dengan paparan uraian “ {oia ol 2
5 bpulS s JeWly (2al J&”, yaitu fi'il madhi mabni berharakat fathah, dan fa’ilnya
tersimpan/disembunyikan. fi’il yang mabni adalah kata kerja yang harakat akhirnya tidak
berubah, yaitu tetap berharakat fathah, sebab tidak bergandengan dengan wawu jama’
dan dhomir rofa’ mutaharrik. kemudian, fi'il madhi tersebut menyimpan fa’il yang
tersimpan/tersembunyi yaitu dhomir 3» dengan wagi'nya <3 ,Sie 3,2s. Keselarasan
antara hasil deteksi ChatGPT dan analisis dari teori kaidah menunjukkan akurasi hasil i'rob
yang sesuai.

Selain fi’il madhi, terdapat pula beberapa kata fi'il mudhari’ yang terdeteksi oleh
ChatGPT, diantaranya kata ua.b (Jads (aad JAG A5G, Kata 355 dan Jads terdeteksi oleh
ChatGPT sebagai fi'il mudhori’ dengan paparan “s,aUa)l deall £99y0 §)bae J23”, yaitu fi'il
mudhori’ yang dirafa’kan dengan tanda harakat dhommah yang jelas, sebab tidak
bersanding dengan huruf-huruf nashob dan jazm. Dalam kitab Durusullughah karya Dr. V.
Abdurrahim dijelaskan bahwa fi’il mudhori’ jika tidak bertemu dengan Amil nashob dan
amil jazm, maka selamanya ber-i'rob rofa’ (V. Abdurrahim, 1418).

Berbeda dengan kedua kata diatas, kata Jc;b terdeteksi oleh ChatGPT sebagai fi'il
mudhori’ dengan paparan i’rob “syaUall dsxall duas dedey Ob Lgmain Slas Ja8” yaitu fi'il
mudhari’ yang dinashabkan oleh huruf nashob o dan tanda nashabnya dengan harakat
fathah. Ol merupakan huruf nashab, apabila fi’il mudhari’ bersanding atau diawali dengan
huruf nashab sebelumnya, maka harokat akhir pada fi'il mudhari’ harus berharakat
fathah. Begitupun kata J«as terdeteksi sebagai fi'il mudhari’ yang dinashabkan oleh huruf
nashob of, bedanya ol pada kalimat tersebut merupakan 820 Ol. Dalam ilmu bahasa
Arab, mudhmarah artinya tersembunyi dan tidak dilafazhkan dalam pembicaraan atau
kalimat. Dalam hasil deteksi ChatGPT, lafadz J«5 diuraikan dalam paparan “ §,lae Jab
2 Ogmaie "0 da Byasae " 5" 8yalall doud)l duad dedley”, dinashabkan sebab bersanding
dengan 8,420 Ol setelah lafadz &>, dan lafadz &> ini merupakan satu dari lima huruf yang
wajib disandingkan dengan 8yae of setelahnya. maka, lafadz Ju=5 adalah fi'il mudhari’
manshub karena 8,2e Of wajib setelah &> dengan tanda nashabnya yaitu fathah yang
tampak di akhir kata. Hasil i'rob dari kedua lafadz oleh ChatGPT tersebut terdeteksi sesuai
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dengan teori kaidah yang ada dalam bahasa Arab, ini menunjukkan akurasi dan
keselarasan antara teori dan hasil.

Selanjutnya, pada hasil i’rob fi'il mudhori’ lafadz ‘_gzb yang tertera pada tabel hasil
diatas diuraikan sebagai “ Wysels oo pie Y e 8)udall dasall dady ddleg 99y $Hlae Jad
odedl” yaitu fi'il mudhori’ yang dirafa’kan, tanda rafa’nya dengan dhommah yang
tersembunyi/tersimpan pada huruf alif, alifnya dilarang untuk ditampakkan sebab
ta’adzur. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa ta’adzur adalah keadaan dimana
kalimat bahasa Arab tidak bisa selamanya menampakkan tanda i’'rabnya (M Abdul Ghofur
& Dina Ulya Islamiyyah, 2022) karena adanya huruf ‘illat didalamnya. Dalam fi’il mudhari’
uo.b huruf ‘illat terdapat pada lam fi'ilnya yaitu ya’, yang mana asal kalimatnya adalah f_,a.b
kemudian ya’ nya disukunkan karena memberatkan ketika diharakati dhommah, maka
menjadi uab Dalam kaidah i’lal, ketika ada wawu/ya’ berada di ujung fi’il mudhori’/isim
fa’il yang bukan nashob, maka wawu/ya’ harus disukunkan karena berat. Hasil i’rob dari
lafadz ngb oleh ChatGPT terdeteksi sesuai dengan teori kaidah yang ada dalam bahasa
Arab, ini menunjukkan akurasi dan keselarasan antara analisa teori dan hasil deteksi
ChatGPT.

2. Fa’il

Sebagai satuan yang tak terpisahkan dari fi’il, beberapa lafadz dari teks a3 L;»sa-”
juga terdeteksi sebagai fa’il oleh ChatGPT. Diantara lafadz yang terdeteksi adalah lafadz
Sl cf_s:éJ\ «Jsall, yang diuraikan sebagai o).a»UaJl Mb Ey)ﬁ Jel8, yaitu fa’il yang dirafa’kan
oleh dhommah yang jelas dan nampak. Fa’il adalah isim yang dibaca rofa’setelah fi'il
mabni ma’lum, jika terletak setelah fi'il mabni majhul maka disebut naibul fa’il. Ketiga
lafadz tersebut terdeteksi sebagai fa'il isim zhohir atau fa’il yang nampak dan jelas
terletak setelah fi'il. fa’il terbagi menjadi dua, yaitu fa’il isim zhohir, dan fa’il isim dhomir.
Selain fa’il isim zhohir, ditemukan pula fa’il isim dhomir pada hasil deteksi oleh ChatGPT,
yaitu contohnya pada lafadz fi'il madhi glc yang i’robnya dipaparkan sebagai “ ol J=8
920Ul Jluws prass Jeldlly cidll (Je swe” artinya, fi'il madhi mabni fathah dan menyimpan
dhomir yang menjadi fa’ilnya yayitu dhomir ¢». Jadi, singkatnya fa’il isim dhomir adalah
fa’il yang berupa isim dhomir yang berjumlah 14, mulai dari & sampai ;=<. Dari hasil
deteksi i'rob oleh ChatGPT pada lafadz-lafadz fa’il diatas menunjukkan adanya
keselarasan dan akurasi antara hasil deteksi dengan teori kaidah dalam bahasa Arab.

3. Maf'ul bih

Selain fi'il dan fa’il, maf’ul bih atau objek (dalam bahasa Indonesia) juga menjadi
satuan yang tak terpisahkan dari fi'il dan fa’ilnya. Maf’ul bih adalah isim yang dibaca
nashab yang menjadi sasaran sebuah tindakan atau pekerjaan. Diantara lafadz-lafadz
yang terdeteksi sebagai maf’ul bih oleh ChatGPT diantaranya adalah lafadz 33\ ()
AR (35125&”, yang diuraikan dengan paparan i'rob “ d=xa)l dua dedley Cguaio b Jgrin
8,aUa)l”, yaitu maf’ul bih yang dinashabkan, tanda nashabnya dengan fathah yang jelas
dan nampak. Sebagai sebuah objek, maf’ul bih terletak setelah fi’il dan fa’il, fi’il sebagai
kata kerja suatu pekerjaan atau tindakan, dan fa'il sebagai pelaku dari suatu pekerjaan
tersebut. Hasil i’rob dari lafadz 2l ﬁ}b)-;d‘ 3l &)l oleh ChatGPT terdeteksi sesuai
dengan teori kaidah yang ada dalam bahasa Arab yaitu sebagai maf’ul bih (objek), ini
menunjukkan terdapat akurasi dan keselarasan antara analisa teori dan hasil deteksi
ChatGPT .
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4. Maf'ul Muthlaq

Lafadz yang terdeteksi sebagai maf’ul muthlaq adalah lafadz 335, yang diuraikan
sebagai 8yalall dxidll dual Aoy Lgaie 3lhas Jgxde, yaitu maf'ul muthlag yang
dinashabkan dengan tanda fathah yang jelas dan nampak. Maf'ul muthlag adalah
masdhar (original noun) yang secara lafazh terletak setelah fi'ilnya yang menjelaskan
makna penegas, menjelaskan makna kualitas atau menjelaskan makna kuantitas. Dalam
kitab Mu’jam Mufasshal fii al-'rab, lafadz 53 dapat dikategorikan sebagai maf’ul muthlaq
atau dzaraf zaman disesuaikan dengan penggunaannya dalam kalimat (Tahir Yusuf al-
Hatib, 2007). Hasil i’rob dari lafadz 852 oleh ChatGPT terdeteksi sesuai dengan teori kaidah
yang ada dalam bahasa Arab yaitu merupakan lafadz maf’ul muthlag yang menjelaskan
makna s4<, dengan ini menunjukkan adanya akurasi dan keselarasan antara analisa teori
dan hasil deteksi ChatGPT.

5. Kaana wa Akhwatuha

Kalimat yang terdeteksi sebagai kaana wa akhawatuha dalam teks diatas yaitu &8
3. di dalam kitab matan al-ajurumiyah bahwa kaana wa akhawatuha memiliki ‘amal
merofa’kan isim dan menashobkan khobar. Dalam lafadz 303 merupakan isimnya o€
maka harus di rofa’kan. Keselarasan hasil deteksi dengan teori tersebut menunjukkan
keakurasian hasil analisis i’rob oleh chat gpt.

6. Inna wa Akhwatuha

Kalimat yang terdeteksi sebagai inna wa akhawatuha dalam teks diatas yaitu 4SJ
dan «545| &1, di dalam kitab matan al-ajurumiyah bahwa inna wa akhawatuha memiliki
faidah menashobkan isimnya dan merofa’kan khobarnya. Lafadz &SJ adalah huruf nashob
dan berfaedah istidrok. istidrok adalah menjumpai atau menyusul perkataan yang dahulu
(2020 ,0,¢). Lafadz & pengamalannya sama dengan inna yaitu menashobkan isimnya
dan merofa’kan khobarnya dan memiliki faidah taukid (menguatkan nisbatnya isim pada
khobarya). Perbedaan & dan ul adalah anna harus didahului oleh amil sedangkan inna
tidak diharuskan didahui amil. Keselarasan hasil deteksi dengan teori tersebut
menunjukkan kurang akurasinya hasil analisis i'rob oleh chatGPT. Dalam teori, lafadz
&SI memiliki faidah istidrok, tetapi dalam chatGPT memiliki faidah taukid.

7. Jar Majrur

Diantara kalimat yang terdeteksi sebagai jar majrur dari teks diatas diantaranya
seperti lafadz; gd e «Jaall &5 ¢ 23350 (gl Je B d) a5\ (4] &3 §. di dalam
kitab matan al-ajurumiyah bahwa jika ada isim yang diawali oleh huruf jar (3 ‘J‘ Y
J o & 8 «A&) maka isim tersebut harus majrur. Keselarasan hasil deteksi dengan
teori tersebut menunjukkan keakurasian hasil analisis i’'rob oleh chat gpt.

8. Idofah

Diantara kalimat yang terdeteksi sebagai idhofah dari teks diatas diantaranya
lafadz 4&35b gl e <85 U581 cobigasdl ais & maka di dalam kitab matan al-ajurumiyah
idlofah adalah susunan yang terdiri dari mudlof dan mudhof ilaih. lafadz yang menjadi
mudhof ilaih maka dibaca jar. contoh lafadz 83 adalah isim yang dibaca jar dengan tanda
kasroh karena menjadi mudlof ilaih yang dlsandan oleh mudlof lafadz dj\ di dalam hasil
analisis chatGPT yaitu (8,2Ua) § Sl 0y dedle g 9 =0 4] C8Lias) 835, Keselarasan hasil deteksi

dengan teori tersebut menunjukkan keakurasian hasil analisis i’rob oleh chat gpt.
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9. Dzorof (Zaman dan Makan)

Dhorof yaitu isim yang dibaca nashob yang menunjukkan keterangan waktu atau tempat
dan menyimpan arti di-.

a. Dhorof zaman
Dhorof zaman yaitu isim yang dibaca nashob yang menunjukkan waktu terjadinya
sesuatu pekerjaan. Contoh «pgdl ¢sbuws l>buo «dllll dan lain sebagainya. Dalam
kalimat diatas terdapat kalimat 8, Jsi yang menunjukkan makna pertama kali.
Kalimat Jsi merupakan dzorof zaman karena menunjukkan keterangan waktu.
Keselarasan hasil deteksi dengan teori tersebut menunjukkan keakurasian hasil
analisis i‘rob oleh chat gpt.

b. Dzorof makan
Dzorof zaman adalah isim yang dibaca nashob yang menunjukkan keterangan
tempat. Contoh Jla id cae (398 (Ao sl celni dan lai sebagainya. Pada bacaan
diatas terdapat kalimat a= dan 4s~ dengan analisis bahwa kalimat itu merupakan
dzorof makan. Keselarasan hasil deteksi dengan teori tersebut menunjukkan
keakurasian hasil analisis i‘rob oleh chat gpt.

Dari teks diatas, terdapat satu lafadz yang terdeteksi sebagi hal yaitu lafadz 3S.
Lafadz tersebut dideteksi sebagai hal yang dibaca nashob dan alamat nashob nya berupa
fathah dzhahirah pada akhirnya. Definisi dari Hal sendiri adalah isim sifat yang dibaca
nashob yang menjelaskan keadaan shohibul hal yang belum jelas. Yang dimaksud isim
sifatialah isim yang di cetak dari mashdar untuk menunjukkan perkara yang memiliki sifat,
seperti; isim fail, isim maf’ul, isim sifat musabbihat, amtsilatul mubalaghah, dan af’alul
tafdhil (Al-Imrithi, 1996). Didalam mu’jam al-mu’aashiroh lafadz 5 merupakan isim sifat
musabbihat yang mengikuti wazan J«$; Isim sifat musabbihat adalah kalimat yang
d}icetak dari masdarnya fiil lazim (Ibnu Malik, 1990). Dan lafadz 55 berasal dari fiil lazim
#S Yang berarti banyak. Lafadz tersebut menjelaskan keadaan dari lafadz sebelumnya
yaitu fy@ yang yang ditarkib menjadi subjek atau fail sekaligus menjadi shohibul hal
(yang berupa isim ma’rifat yang ditaidai dengan alif lam) dari kata kerja &b, Hal
berfungsi sebagai penjelas keadaan subjek atau objek dari suatu pekerjaan (Karkhaa,
1994). Kemudian lafadz S juga memenuhi syarat hal yaitu berupa isim sifat, nakirah dan
musytaq. selain itu dari segi I'robnya terdeteksi < gais yang ditandai dengan harakat
fathah tain pada akhirnya. Sehingga secara utuh dapat diterjemah sebagai berikut
“kemudian orang-orang (banyak) menertawakannya” dapat disimpulkan bahwa apa yang
dideteksi oleh chat GPT sudah sesuai dengan kaidah dalam berbagai kitab nahwu.
Keselarasan hasil deteksi dengan teori yang ada menunjukkan keakurasian hasil analisis
i'rob oleh chatGPT.

10. Huruf (Athof, Masdar Nasab, Nafyi)

Huruf adalah satu dari beberapa komponen Bahasa yang pasti ada. Didalam
Bahasa arab huruf sendiri terbagi menjadi dua jenis. Pertama, huruf mabani/hijaiy; huruf
yang membangun suatu kata atau yang dikenal sebagai huruf-huruf hijaiyah yang terdiri
dari 28 huruf. Kedua, huruf ma’ani; huruf-huruf yang memliki makna. Huruf ma’ani
terbagi lagi menjadi dua bagian, yaitu; huruf yang beramal; huruf yang mengubah harakat
akhir dari suatu kalimat, seperti huruf jar, huruf athaf, huruf nashob, huruf jazm dan lain-
lain. Dan huruf yang tidak beramal; huruf yang tidak mengubah harakat akhir suatu
kalimat, seperti Hal, idzan, na’am dan lain-lain. Dari teks diatas ada beberapa huruf ma’ani
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yang terdeteksi diantaranya sebagai berikut;

a) Huruf Athaf

Huruf athaf adalah huruf yang menghubungkan antara ma’thuf dan
ma’thuf alaih. Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu : Wawu (9!9), Faa (1), Tsumma (@),
Au (91), Am (¢f), Imma (L)), Bal (J:), Laa (V), Laakin (o)), dan Hatta (&>) pada
sebagian tempat (aj-jurumiyah). Diantara huruf athaf yang terdeteksi adalah
Wawu (9l9), Faa (s1), Tsumma (e3). Seperti pada lafadz-lafadz berikut. ,Cuaid,ds3

LSSj ,Calasg  (lag) ij J&J5 i | 3238, Setiap huruf athaf memiliki faidah
makna yang berbeda namun memiliki fungsi yang sama sebagi penghubung kata
atau kalimat.

Wawu athof bermakna (dan), faidahnya Li muthlaqul jam’l (mutlagnya
mengumpulkan) maksudnya bisa mengumpulkan ma’thuf ma’thuf alaih yang
mendahului, yang bersamaan, atau setelahnya didalam hukumnya, sedangakan
untuk menentukannya dengan melihat gorinah (tanda) nya (Al-Imrithi, 1996).

Faa athaf bermakna (Lalu), faidahnya ialah untuk Li at-tartibi al-muttasili
wa at-ta’qgiibi (mengurutkan dan menafsirkan). Artinya ma’thuf itu terjadinya
setelah ma’thuf alaih secara langsung/tidak terpisah waktu lama menurut Urfnya
manusia). Maksudnya bisa mengurutkan kejadiannya ma’thuf dengan ma’thuf
alaih atau mengurutkan penyebutannya alias menafsirkan ma’thuf alaih yang
masih bersifat umum dengan ma’thufnya yang lebih rinci.

Tsumma bermakna kemudian, faidahnya Li at-tartibi al-munfashili wa at-
tarakhi (mengurutkan dan melonggarkan). Artinya ma’thuf itu terjadinya setelah
ma’thuf alaih dengan secara tidak langsung karena dipisah waktu yang lama
menurut ‘urf).

Huruf athaf berfungsi sebagai perantara ma’thuf/tabi’ (lafadz yang
mengikuti) dengan ma’thuf alaih/matbu’ (lafadz yang diikuti) kaidah ini disebut
athaf nasaq. Dari teks diatas, ChatGPT berhasil mendeteksi huruf-huruf athaf
namun tidak disebutkan dengan ma’thuf dan ma’thuf alaihnya. Hal ini
menunjukkan akurasi chatGPT namun masih terdapat kekurangan dalam
mengurai kaidahnya secara detail.

b) Amil Nashab

Amil nashab (huruf yang menashabkan) itu ada sepuluh, yaitu: “,(&J) ,(Z‘)T)
(91501 Slszdl) (Wl Liszdl) (E5) (035300 3Y) (5 ) ,(5) L(63)), dan (§).” Diantara
huruf-huruf nashab yang terdeteksi dari teks diatas ialah & dan &3> seperti pada
lafadz-lafadz; &a &5 03 Y &5 336 41 Huruf-huruf nashab diklasifikasikan
menjadi 3 bagian. 1). Huruf yang me-nashab-kan fi‘il mudhari‘ dengan sendirinya,
yaitu (53)) ,(3)) (&) dan (&) .(5) adalah huruf mashdar, pe-nashab, dan huruf
istigbal. Huruf mashdariyyah ada 7 (tujuh), salah satunya: (fﬁ) mashdariyyah,
apabila bersambung dengan fi’il mutasorrif, sama saja fiil madhi, mudhori’
ataupun amr (Wajdi, 2023). 2). Huruf yang me-nashab-kan fi‘il mudhari‘ dengan
perantaraan (C‘)T) yang tersembunyi (mudhmarah) dan hukumnya boleh
disembunyikan atau boleh juga ditampakkan. Jenis ini ada satu huruf yaitu lam
ta‘lil (Jsks3)1 #Y) yang diistilahkan oleh penulis dengan lam kay (;$ #Y). Hal ini
dikarenakan kesamaan fungsi kedua kata tersebut dalam menunjukkan ma‘na
ta‘lll (alasan/sebab terhadap lafazh sebelumnya — pent.). 3). Huruf yang me-
nashab-kan dengan (C‘)T) mudhmarah yang hukumnya wajib diperkirakan atau
disembunyikan. Jenis ini ada 5 huruf yang tersisa dari 10 huruf yang telah
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disebutkan. Satu diantaranya adalah (&3) yang mengandung ma‘na ghayah atau
ta‘lil (alasan). Ma‘na ghayah adalah apa yang disebutkan sebelum huruf (&) akan
berakhir dengan terwujudnya apa yang disebutkan sesudah huruf (&3) (Al-Jurjani,
1995). .

Dari teks diatas pada lafadz 332G & huruf & dideteksi sebagai huruf
mashdar dan huruf nashab. Hal tersebut selaras dengan apa yang sudah
dijelaskan. Terbukti pada lafadz 33G berakhiran fathah yang menjadi tanda nashab
fiil mudlore shohih akhir disebabkan oleh &i. Kemudian pada lafadz & &5 huruf
&3 dideteksi sebagai huruf nashab dan ghoyat, hal ini juga sudah selaras dengan
penjelasan diatas. Namun pada &5 yang terletak pada lafadz Jsa3 ¥ (&5 ChatGPT
mendeteksinya sebagai huruf jar. Sementara huruf jar hanya masuk pada kalimat
isim saja. Kaidah yang seharusnya ialah sebagai huruf nashab. Dibuktikan dengan
lafadz setelahnya yaitu J«3 yang dideteksi oleh chatGPT sebagai fiil mudlore yang
dibaca nashab disebabkan oleh & mudhmarah setelah &3, Sebagaimana
penjelasan diatas.

Huruf Nafyi

Selanjutnya huruf yang juga terdeteksi chatGPT dari teks diatas ialah huruf
nafyi. Huruf nafi @.J\ merupakan perangkat dalam bahasa untuk menolak;
menampik; mengingkari atau menyangkal. Dia berfungsi menafikan terhadap
kalimat setelahnya. nafi berbeda dengan nahi. Meskipun keduanya kadang
memiliki huruf yang sama, sepeti huruf Y yang kadang berlaku huruf nafi, kadang
juga sebagai huruf nahi, mudahnya jika nafi bermakana tidak atau bukan.
Sementara nahi memiliki makna jangan. Berikut 7 huruf nafi: &Y/Y/0)/G/H/&/Q)
dari huruf-huruf tersebut ada dua huruf nafyi yang terdeteksi yaitu huruf ¥ pada
lafadz Jsa3 ¥ &5, Laa Y menafikan zaman madhi dan mustagbal. selanjutnya &
pada lafadz ¢» Ws. Huruf ini berlaku nafi dan beramal meng-jazm-kan satu fiil
mudhori. Pada lafadz tersebut setelah huruf &J bukanlah fiil mudlore, melainkan
fiil madhi. Akan tetapi Hasil deteksi chatGPT menyatakannya sebagai huruf jazm
nafyi hal ini menunjukan ketidak selarasan hasil deteksi chatGPT dengan teori
huruf nafyi. Namun dalam lafadz lainnya yang serupa W dideteksi sebagai huruf
syartiyah. Imam Musthafa al-Ghulaayainiy menyebutkan huruf-huruf syarat
sebagai berikut: & (& (s §J J§3 33 ls 3 ¢&). Huruf & ini khusus masuk pada fi'il madli
dan menuntut adanya dua kalimat yang keberadaan kalimat terakhir dikarenakan
keberadaan/terjadinya kalimat yang pertama (Yusuf, 2020). Dari penjelasan
tersebut menunjukkan adanya keselarasan anatara deteksi chatGPT dengan teori
tentang huruf syartiah. Perbedaan hasil deteksi tersebut menunjukkan masih
adanya kekeliruan chatGPT dalam menganalisis kaidah pada beberapa lafadz.

11. Isim Dhomir (Muttashil & Munfashil)

Isim dhomir adalah kata yang digunakan untuk menyamarkan/mengganti

mutakallim (orang pertama) maksudnya adalah orang yang berbicara, mukhotob (orang
kedua) maksudnya adalah orang yang diajak bicara, atau ghaib (orang ketiga) maksudnya
adalah orang yang dibicarakan.

Isim dhomir terbagi 2 yaitu muttashil dan munfashil. Isim dlomir muttasshil

(tersambung) yaitu isim dlomir yang tidak bisa dijadikan permulaan (mubtada’) dan tidak

boleh

bertempat setelah Y|, kecuali dalam keadaan dorurot syiir (imrithi). Maka

sebaliknya, isim dlomir munfashil (terpisah) yaitu isim dlomir yang bisa menjadi
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permulaan (mubtada’) dan bisa bertempat setalah Y| (imrithi). Agar dapat lebih mudah
membedakannya dapat dilihat dari tabel berikut:

Wake’ Dhomir Munfashil | Dhomir Muttashil
Aku (Ik.) i (/)
Kami berdua/semua 45 (©)
Kamu (lk. tunggal) &dl (2)
Kamu (pr. tunggal) el (<)
Kalian berdua (lk/pr) By (LzS)
Kalian (lk. jamak) (wi (;5)

Kalian (pr. jamak)

- %\‘
[
—

N
|
A

Dia (Ik.) 5 ()
Dia (pr.) &P (&)
Mereka berdua (lk/pr) s (Wa)
Mereka (Ik.) (b )
Mereka (pr.) &5 (&2)

Dari teks diatas, chatGPT berhasil mendeteksi dlomir muttashil yaitu 4 dan b
pada lafadz-lafadz berikut; 4w 455 44333 as3bsd &e 405 ,3AG 335, Sementara untuk
dlomir munfashil hanya ada satu yang terdeteksi yaitu lafadz 3». Keselarasan ini
menunjukkan akurasi chatGPT.

CONCLUSIONS | 4o35 | SIMPULAN

Kecerdasan Buatan (Al), seperti ChatGPT, semakin banyak digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan. ChatGPT mampu memberikan manfaat besar dalam personalisasi
pembelajaran, aksesibilitas, dan menyediakan sumber belajar interaktif. Dalam pembelajaran
bahasa Arab, Al menawarkan peluang untuk meningkatkan pengalaman pendidikan melalui
pemrosesan bahasa alami dan jaringan saraf tiruan yang dapat memberikan umpan balik secara
real-time mengenai tata bahasa, sintaksis, dan gaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT mampu mendeteksi kedudukan i'rob
dengan akurasi tinggi, yaitu 99% dari seluruh kata atau kalimat yang dianalisis sesuai dengan teori
ahli bahasa Arab. Meskipun demikian, Al masih memerlukan verifikasi ulang untuk memastikan
keakuratannya dalam berbagai tugas lainnya. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
potensi besar Al dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab dan pentingnya uji keakuratan
Al dalam berbagai aplikasi pendidikan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
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